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HUBUNGAN SELF EFFICACY DENGAN PERILAKU SELF CARE PASIEN
PASCA STROKE TN RUMAH SAKIT ISLAM SURABAY A

Ismatika, Umdatus Soleha

Fukultes Keperowatan dan Kebidunan
Universitas Mahdiatl Ullama Surabava, Jn. Smea 57 Surabaya

Abstract = T posi-stroke can be regarded az the most difficwlt nme for paliens with
pasi-sirake, Ny will experience o disabilfiy and fnability o move as wsial so that they
will fave difficedry iy self care, The researc was pierposed to analvze the refanonsiip
af self-efficacy with self-care behavior of patients with post-stroke Islamic Hospital A
Vam Swrahave. This stedy design was anelene coprelofion with cross sectiomal
approach. The popdation of 56 people and @ lorge somple af 36 respondents nsing
purpasive sampling techmgue. The independens variable of this researeh @5 self-efficacy
and the dependent variable war sell care belaviors, Instriments of research using
guestionmaires, Dl analysis using the o sgquare test, significonce value of o = (003,
The results showed that the majority of the 36 respondents, or 26 respondenis (72.2%)
had good self efficacy and mostly or 27 respondenis (73%) had good self-care
belunviors, The resulis of statistical fest Chi Square p = 003 —a = 003 showed
relationship between selefficacy with self-vare befovior of patiends with post-strofke.
The Betigr sell efficacy post-stroke parienss, the beficr self-care behavior, Posi-siroke
patients shouwld be able fo prepure and improve the behavior of selfl care, 5o that
Patents can independenily lve awae fife dn the social environment well, The role of
nurses in improving self-efficacy by preparing the skifls, motivation ard fiealth
ednraion aboul self care,

Kevword : self efficacy, self care, pasea siroke patient

Abstrak: Pasca siroke bisa dikatakan sehagai masa yang paling sulit bagi penderita
posca stroke, mereka akan mengalami  Kecacatan dan  Ketidakmampuan  dalam
berwwaktivitas seperti sedia kula schingga mereka akan mengalami kesulitun dalam seff
e, Tugnan penelitian untuk menganalisa bubungan self oficacy dengan penlako self
care pasicn pasca stroke di Rumah Sakit [slam A Yani Surabaya. Desain penclitian ini
adalah analitik korelasional dengan pendekatan cross secnional, Populasi sghesar 36
orang dan hesur sampel sebesar 36 responden dengan feknik purposive smmpling.
Yariabel independen penclitian ini adalah _-.-.u' efficacy dan variabel dependen adalah
perlaku  self core. Intrumen  penclition menggunskan  keestoner.  Analisis  duta
menggunakan uji ot sguare dengan. nilai kemaknaan o = (005, Hasil penelitian
menunjukkiun bahwa dard 36 responden sebagiun besar ston 26 responden (72.2%)
memiliki self efficacy baik dan sebagian besar atau 27 responden (753%) memiliki
pentluku self core baik. Hasil upi statistik ol sgnore p= 003 < @ = (.05 menunjukkan
ady hubungan antura self efficocy dengan perilaku seff care pasien pasca stroke.
Semakin baik self ¢fffcacy pasien pasca stroke maka perilaku seff care semakin baik,
Pusien pasca stroke schaiknya dapyt mempersispkan dan meningkatkan perilako seff
coire, sehingoa pasien dapar secarn mandinn mengalai kehidupian di lingkungan sosial
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Stroke Di Rurmaah Sokit fslom Surobayo

dengan baik. Peran perawat dalam meningkatkan self ¢fficacy dengan mempersiapkan
keterimpilan, mativasi dan membenkan pendidikan kesebutan entang self rare.

dan 6.7 juta karena stroke., Berdasarkan

laporan kementerian kesehatan BRI ishun

Kata kunci @ self efficacy, self rare, pasien pasca stroke
PENDAHULUAN

Stroke  merupskan  kegawatan
nedrlogi  vang  senus. menduduki

peringkal gEjnsel  scbagai  penyehub
kematian. WHO mendefinisikan stroke
merupakan  sustu tamda  klinis. yang
berkembang cepat akibar gangguan otak
fokal [t global) dengan pejalu-geialn
yang berlangsung sclama 24 jam atuu
lebih dan dapat menyebabkan kematian
tunpa adanys penyehab @Pn yang jclas

selain vaskuler menurul i G.Y.C.R,
Tumewng R, Kembuan MAHN
(2015}, Menurut  Dourman,  Karel

(2013} Setelah stroke, sel owk mati dan
hematom yvang terbentuk akan diserap
kembali secara bertabap, Proses alami
ini selesai dalam wakiu 3 hulan..
a Dumpak stroke sekitar 805 terjads
penumanan parsialtotal gerakan lengan
dan mngkai, 80-90% bermasalah dalam
berpikir dan mengingat, 70% menderita
depresi.  30%  mengalami  Kesulitan
bicara, menelan, membedakan  kanan
dan Kin. Hal inl akan Berdampak
terbadip MENUrunnya tingkat
produktifitas serta dapat mengakibatkan
terpangrunya sosial ekonomi keluarpa
menwnit Dourman, Karel 120035, Karens
pasien denzan pasca stroke  sebhagian
hesar  mengalami kelemahan pada
motoriknyn  menyebobkan  mercka
mengilami  penurunan Kemiimpaszn
utuk  melakukan  perawatan dird,
schingga mereks  skan  memeriukan
bantuan dan kelwarga ataupin orang fin
untuk uhi kebutuhannya.

it WHO 20106 diperkinakan
175 jula orang meninggal  kirena
cardiovascular  disease (CVIDR) pada
tuhun 2012 mewakili 31 % dari seluruh
kematian global, dipertkirakan 74 jura
adaluh Earena penvakit jantung koroner

20014 jumitah penderita penyakit stroke
di Indonesia tahun 2003 berdasarkon
diagnosis tenaga kesehatan diperkirakan
sehanyok 1236325 orang aton (7,05
sedangkan pemderita penvakit stroke di
provins:  Jawa  Timuwr  berdasarkan
diagnosis  Noakes  schanyak 194449
orang alau (0A%) menuni Kemenkes
Rl (2004) dalam Zohrotonl, Haidah
(2014 Dn Rumah Sakit Umum Dr
Soctomo  Surabaya pada tahun 2040 -
2000 sebesar 1000 pasien per tahun,
namun pada tahun 2001 jumlah pasien
meningkat menjadi 1600 pasien per
Lithun menumt Sukurelawat E (2012),

Menurut  data di Poli saraf
Rumah sakit Islwm Surabava pada balon
Seprember-Movember 2006 jumiah
pasien pasca stroke adalah 110 pasien
Jumlah pasien posca  stroke  yvang
mengikuti  rehabilitazsi di poli saraf
(fisicterapip Rumah Sakit Islam A. Yani
Surabava 20016 adaloh 36 pasien (rata-
rata satu bulonl Menurut data rekam
medis wsia pasien pasca stroke yang
mengikutl rehabilitesi  stroke  berkisar
43-70 tahun, Menurut data rekam medis
pasten pasce stroke di pohl samf Bomah
Sakit Tslam A Yani Surabayva schesar 75
% pasien  mengelwm  kelemohoan
motorik, 5 % susah menelan, 2%
gangguan BAB, 13% nveri tangan, dan
5% mengalumi pelo.

Pasca  stroke  Wisa  dikatakan
sehagal masa yang paling sulit bagi
pendenta pasci stroke, mereka akan
miengilami kecacatun dan
ketidakmampuan  dalam  beraktivitas
seperti sedia kala, Salah satunva adaloh
ketidakmampuan  wntuk  melakokan
perawstan  din (S Carel. Adapun
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dalam proses rehabilitas:, pasien pasca
stroke  akan  dilatih - ooleh perawat
rehabilitasi uniuk miembantu
mengembalikan  fungsi motorik  yang
tergangan wkibal stroke, Dalam hal
diharapkan pasien pasca stroke mampu
melakukan aktivitas dan self core secari
mandiri  ontuk  mencegah  terjadinya
ketergantuan  akibal kecacatan  setelah
siroke.

Menurut penelitian Fadlulloh, 5.
el ol 2014 beberaps okuvits  pada
pasien pasca stroke vang memeriukan
bantuan orung laim melipot kebersihon
diri, mandi, toilet, menaiki angga,
memakal  pakatan, mengontrol BAK,
berpindah tempat, dan berpindah dari
kursi ke tempat tidur, Namuon, bBanten
vang terus mencrus dapat berdampak
pada perilaku self core pasien, Menurul
Crrem, Dorothea et oal (2001) dalam
Ramawati, Dian., et al (2002} =elf care
(perawatan dir sendiri) adalah aktivitas
dan inisiatif oleh individu it sendin
dalam memenuln sera mempertahankan
kehidupan, keschatan dan kescjahteraan.
Dulam  hal pasien pasce stroke akon
sering mengalami keputusasaan  sampai
deprest karenu orang-orang disekitarnya
sering menganggap bahwa dirinya tidak
mampu  melakiukan  apapun  Erutama
dalam hal Self rare. Faktor-foktor yang
mempengaruhi  perilaku =2l core
menurut middle range theorv of chrome
ifiness yaitu: pengalaman dan
keterampilan, motivasi, kevakinan don
nilai bodava, confidence  (keyakinan)
mebiputi: s efficacy, sell esieen,
kehiasaan, kemampuan fungsional dan
kogninf, dukungan sosial, serta fasilitas,

Lipaya uniuk mencegah
keputusasaan pada pasca stroke, adalah
dengan memiliki suatu Self efficaey
(kevakinan} yang besar. Seff Efficacy
adalah  kevakinan  individu  terhadap
kemampuannya melakukan soam beniuk
perilaky  yang  spesifik dan getap
melakukan sehpah perilaka walaupan

terdapat nintanean (Bregel, 2012 S&0f
gffieacy ini sangal penting karena dapat
mempengaruhl  perilaky  seseorang
terutama  perilaku self care, Apabila
pasten pasca stroke memiliki Kevakinan
vang besar dan kvat dalam melakukan
selfl care (perawatan dind, maka akan
membantu  pemulihan motonk  dan
kepercayaan din pasien  pasca stroke
schingga pasien  pasca  stroke  akun
berusaha  melskukan =2l care dalam
kesehagmnnyi,
rawat  schagai  salah  satu

tenagn  kesehatin, memihiki  peranan
vang steategis  dalam memberkan
kemampuan kepada keluarga dan pasien
dalam melakukan penanganan  secara
iraandin. Sejumlah penelitian
chsperimental  mempertihatkan  bahwa
perawal mempunyai peran vang cukup
berpengaruh terhadap perilaku pasien
(Taglincozzo DM, et algpgl974) dalam
Sutandi, Aan (2012). Peran perwwat
dalam aplikasi teori self care Orem
aduluh membaniu meningkatkan
kemampuan pasien untuk mandini pada
pres klimds  yungokan  meningkatkon
kualitas hidup saat pazien berada pada
ares komunitis menunot  penelitian
Ropyanto, Chandrn  Bagus  (2014).
Dengan  pemahaman  yang  benar dan
memberdayakan  keluarga dan  pasien
memiliki - derajar  kesehatan  vang
optimial. Perwwat-perawat yang bertugas
di  tempat  rebabilitasi  pasca stroke
sangat berperan akiif meningkatkan self
effivaey. pasien  pasca  stroke  vang
mempengaruhi peningkatan self cane.

Tujuan penclitian ini menganakisa
hubungan self eficacy dengan perilako
self rare pasien pasca stroke di Rumah
Sokir Islam A Yani Surabava,

METODE

Disain  penelitinn vang  digunakan
adalah  analitik  korelasional  dengan
pendekatin cross secticnal, yaitn suaty
penglitian dimama variabel independen
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penelitian Eﬂ adalah self efficacy dan
variabel dependen adalah perilaku seff
care vang diohservasi sekaligus dalam
wokiv  vang sama.  Populasi  pada
penclitian ini wdalgh 36 orang, Besar
sampel penelition yaitu 30 responden
vang diumbil secara  ponprobabdliog
smmpiing  dengan  ehnik  purposive
samipling.

Data dianalisis menggunakan  uji
statistik O Sqeiere dengan Kemaknian
i = 005, §gngan bantwan 5P55 bila
didapatkan p < & maka Hy ditolak
urtinye  eda  hubungan  self  efficacy
dengan perilaku seff care  pasien pasca
stroke di Romah Sakit [slam A Yani
Surabava,

HASIL DAN PEMBAHASAN
I. Husil Penelition
a,  Data Umuim

Dalam data wmum i didalamnya
meliputi karakteristik responden yang
didapat dar hosil penelitian peda pasien
pasca stroke di Rumah  Sakiv [ztam
AYani Surabaya.
1) Kurakteristik responden berdasarkan

L

Kurakteristik responden berdasarkan
umur pada pasien pasca stiroke di I?mh
Sokit Islam  AYani Surabaya dapat
dilikat pada tabe] 5.1 sehagai berikut:
Tabel 5.1 Distrbusi frekuenst responden

berdasarkan umuor di Rumah

Ltroke O Rumnoh Sakit lsfam Surobopo

terdapat sehagian besar (63.9%:) berusia
dewisa madya (41-60 thun).

2} Karakieristk responden berdasarkan
lzma pengobatan
Karakiensuk responden
berdpsarkan  lama  pengobatan  pada
pasien pasca stroke di Rumah Sakit

Islam ALY ant Surabaya tendin dard lama

pengobatan. = | un  dan  lama

pengobatan = | tshun yong dapat diliba
ditahel 3.4 sehagai berikue:

Tabel 5.4 Distrbusi frekuens responden
berdasarkan lama pengobatan
oi Rumah Sakic Tslam A ani
Surabaya, Februari 2017

_H-l_'l-. ; lernn Frekyensi Persendiise
. Pengobatan L]

i = | hun i 139

r < 1 afiun 11 By, |
Juimlaly K] 1}

Dt Primer 13 Fehropr 20017

Dari data yang ada pada tabel 5.4
menunjukkan  hasil  bahwa  dari 36
responden terdapat hampir seluruhnya

(30, 01%)  dengan  jangka  waki
pengobatannya < I twhun.
1. [Drata Khusus
i sellefficacy
Karakieristik responden

berdusarkan self efficacy pada pusien
pasca stroke di Rumab Sakit A Yani
Surabava terdirt dan self e*_.ﬂ':n:'_v buik
dun self efficacy tiduk baik yang dapat
difiha pada tabel 5.5 sebagai benkui:
Tahel 5.5 Distribusi frekucnsi responden
berdasarkan  self ¢ffieacy di
Bumah Sakit lslam ALY ani
Surabayi, Februari 2017

Mo, Self Frckems Perseimas:
iy %)

I Bk 26 122

F Tidak haik (1} 278

Tolal e 1101

Sakit Islam A Yan
Surabiya  pada  bulan
Februpn 2017
B LUlmwr dinhung Frekuenst Peseninse
{ %}
1. Dewnsa  akhir 12 333
(il
2 Dewasa maclya - 23 aib
(416l
A Dewasa  awal 1 25
{ BBy
Tedal 34 1K)

Data Primer 13 Februari 2007
Dan data yvung ade pada tbel 5.0
Menunjukkan bahwa dari 36 responden

Data Primer 13 Bebraari 2017

Dari data yvang ada pada tabel 5.5
menunjukkan bahwa dari 36 responden
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terdapat  sebagran besur  (T2,2%:)
memiliki self effieacy baik,
b. Perilaku zeff care

Karakteristik responden

berdasurkun periluku  seff care pada
pasicn pasca stroke di Rumah Sakit
Islam A Yani Surabova terdiri dari seff
rare baik dan selff care kurang yang
pat dilibat pada tabel 5.0 sebagai
crikut:
Tabel 5.6 Distrbus frekuenst responden
berdusurkon penlaky self care di Rumah
Sakit Tslam A Yani Surabaya, Febroari
2017

Mo, Self Frekuensi  Persentase
Care (%)

I Baik 27 75

2. Kuring 9 25

Tustal 3 10X

Dot Primer |3 Fehrogm 2007

Dari s yang ada pada tabel 3.6
menunjukkan bahwa dan 36 responden
terdapat sehagian besar (753%) memiliki

perilaku self care baik.,
¢. Hobungan seff efficary  dengan
periliku  self core  pasien  pasci

stroke di Bumah Sakit Isbam ALY ani
Surabaya
Tabel 5.7 Tobulasi silang hubungan self
efficacy dengan perilaku self
core pasien pasca stroke di
Rumah Sakit Tslam AJYani
Surabava, Februari 2017

efficacy ndak  baik, sebagn
(&% memiliki self rare Kurang,

Husil wpn Statisak Ol Sgueare
dengan  nilai kemaknaan o .05,
Dhdapatkan mlar p = 0,03 vang berari p
< o maka Hy ditolak artinya - ada
hibungan self efficary dengan perilaky
seff rare posien pasco stroke di Rumah
Sakit Islam AJY ani Surabaya,

esir

2. Pembahasan

w. Self efficacy pada pasien  pasca
siroke

Berdasarkan tubel 5.5
menunjukkan bafwa dari 36 responden
terdapat  sebagion  besar (72,2 %)
memiliki self gffiracy baik, vang dapat
mempengaruhl penlaku self core pasien
wvaity dengan memiliki keyakinan bahwa
klien mampa melakukan akofites selhi-
hari  sccara mandin sesual  dengan
kuesioner SSEQ (Sieoke Self Eficacy
LAesionnaire . Berdasurkan hizsil
knesioner menunjukkan hahwa dari 36
responden  lerdapat  16,3%  memilik
keyakinan untuk berpindah dari tempat
tdur secarn mundin, 16.4% memiliki
kevakinan uniuk berjalan-jalan dirumah,
16,8% memiliki keyakinan untuk mokan
dan menyiapkan makan secarn mandiri,
17%  memiliki  kevakinan  untuk
memakal pakaian sendir, 165 memiliki
kevakinan wntuk melaksanakan program
lamjutan daluom mencapai kesembuhan,

Self care dan 17 % memiliki keyakinan untuk

Self Bk Kiag Tutal mengontnel frostast. Persentase rata-rita
efficaey .-&-?ﬁ' efficacy pada pasien post stroke
NO% N & N % vang paling tngei dan keenwm

Raik 21 8235 3 115 26 1op Eomponen kuesioner SSECQ) (Stroke Self
Tidokhpik 4 40 [ 10 ki ERodey Cuesionnore) yuitu kevakinan
umiah S - B 6 100 ypisk memakai pakaian dan mengontrol
Dvata Primer 13 Februai 2017 frustasi  karena menusut  Sari, W,

Dart data yang adae pada tabel 3.9
mennjukkan bahwa dari 26 responden
sehesar 23 responden vang memiliki seff
cfficacy bk,  hampir  seluruhnya
(88.5% ) memiliki seff care buik dan dari
10 sesponden  vang  memiliki  seff

Indruwati L. &Dewi G5 (2008) pada
pendenta stroke  dimana terdapat
kelemahan  pada separeh  badannya,
berpakaian dilakukan pada sisi vang
lemah lebih duly dengan dibantu aleh
anggota gerak vang sehar, setcfah it
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diikuti  dengan  memakaikan  pakaian
pada sisi tubah yang sehal, Salf efoeey
didefinisikan  schagai  keyakinan diri
pada  seeorng  yang  mampo
menentukan dalam berpenlake menurat
Pajares (2002), dalam Werrel (201 1)
dalam Muin dkk (2013). Menurut
Bandura gip97 s dalam Rustika, 1 Made
[HH12) teori  sosinl - Kognitif,
rendahnya  Self  Efficacy  dapat
menyebabkan meningkatnya Kecemusan
dan perilakn menghindar, Individu akan
mengzhindart  akuvitas-aktivitas  yang
dapat memperburuk keadaan, hal ini
bukan disebabkan oleh ancaman tapi
karenn merasn  tidok  mempunyai
kemampuan  uniuk mengelola  aspek-
aspek yang  beresmko.  Orang  yang
memiliki Seff Eficaey vang tinggl maka
tingkal stresnya  akan  rendoh,  dan
sehaliknya orang vang memiliki Self
Efficacy  vanye  rendah moka  tngkat
stresnva akan tinggi, individu terschur
muduh alam distress dan frustasi.

Terdapat empat mekanisme
paikologis vang dikaitkan dengan seff
gfficacy dan  perilaku  yung tampak,
vaitu: a) self efficacy dinilai  dapat
menurunkan kecemasan seirng dengan
rangsangan fisiologiggya, b seseorang
dengan self gfficacy tinggi akan mampu
mendistraksi  atensinya  dari  sensasi
fisiolopis  vang  mengancam, €]
sesporang dengan self efftcacy  yang
memadal merssa dfisfress pada sensasi
fisik, TLATLIY berupava uniuk
menghadapinya, d) sensosi Nisik yang
dizbaikan  maupun menimbulkzn
disiress,  individy  Japst  memaknai
dengan mengubsh interpretusinya (Turk
& Olafup, 2002 dalam Harvanrd, Luh
Putu Suta. 2012 dalam Lanfah Maf ul
(2016},

Datam  sumtn aktivitas  vang
melibatkan  kekvatan  dan stamina,
seseorang  akun mengalami  kelelohon
dan rasa sakit, dalam hal ini akan
berkaitun jura dengan keadaan Gsiologzis

Ltroke O Rumnoh Sakit lsfam Surobopo

dan suasana hati, ada empat cara uniuk
merebah Sl Efficacy,  yaie i)
Meningkwkan  kondisi tuboh, b}
Menwrunkan stres, ¢) mengobah emosi
negatrf, dan d) mengoreksi Kesulahan
interpretasi  lerhadap  keadaan  tubuh
(Bandura {1997} dalam Rustika | Made
(M2

Faktor vang mempengamhi
seff  efficacy pada pasien  stroke
acduluhusia, tingkat pendidikan,

pekerjaan. Hasil tabel 5.0 menmunjukkan
bubwa dun 36 responden  terdupal
sebagian besar {63.9%) berusia dewasa
madya {41-60 ahun), Individo vang
memiliki usia pertengohan lebih sering
meagalami perubahan fisik dan mental,
dalam  hal imi incivide lebih rentan
mengalami sakit, mereka memiliki tekad
urtuk berusahamenvelesuikon
permasalahan  dengan  mencapai - suah
tjuwan vang diinginkan, dalam hal i
herupa  kesehatan,  Pada  aktivitas
mencapan kesuksesun dalum
menyelesaikan suam masalah, Individu
tersebut  dapal  meningkatkan  self
gfficary yang mampu mempertzhankan
dan meningkatkan kesehatannya, Hal ini
sesual dengan teori Wantivah (20000
seiring  dengan  perkembangan  usia

dewasi, semakin bunvaknva
permasalahan  tingkat  stressor yang
dapat - mempengarubi  self  efficacy

seoring individu,

Hasif penelitian pada Tabel 5.2
menunjukkan bahwa dari 36 responden
terdapat  hompir  selengabmyva (47,2%)
herpendidikan Menengah (5hA
sederajalh Pendidikan  sesecrang  sangat
penting dalum men velesikan
permasilaban, dalam  hal &0 Gogkat
pendidikun mempengamhi — perilako
khususnya pengetihuan dibidang
keschatan, Menumut (Wo el al, 2006)
dalam Lagifah Maful (20163 Tingkat
pendidikan merupakan indikater
seseoring  dalam  menempoh jenjang
pendidikan formal  dan umomnya
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berpengruh terhadap kemampaan
dalam mengolah informasi, sehingga
individu  vang  berpendidikan  tinggr
memiliki self efficacy vang lebih baik,
Dalam  hal m sesual  dengan teon
Motoadmodjo, 2007 dalam Widiawaty
N, 2001 Semakin tnggi tingkat nngkat
pendidikan  formal  semakin - mudah
meverap informasi kesehatan, semakin
tinggi pula kesadaran untuk berperilako
sizhat.

Hasil peneitian pada Tabel 5.3
menunjukkan bahwa dan 36 responden
terdapat  sebagion  besar  (63,599%)
merupakan tidak bekerja, Menurur hasil
wawancara  penelith dengan  sebagian
kecil responden hahwea seteizh
mengilami  stroke  pasien  mengalam
kelemahan  fisik  schingza  responden
lebih Tokus untuk meningkatkan derajan
keschatunnya dengan mjin - menjalani
teraps medis, dan  sebagian  besar
responden  sudah melewati masa
pensiun, Hal ini sesuai dengan teon
Bandury (1997) dalam Rustika | Made
(M ZY self efficacy akan meningkat jika
dalum kehidupan sesenrunedapat
herhasil menyelesaikan suam masalah,
karena apabala seseorang melihat orang
lain mencapai keberhasilan self care
dalam  memngkatkan  kemandirianpada
uktivitas schari-hari maka self oficacy
seseorang  akan  meningkat  uniuk
melakukan hal yung sama  walaupun
terdapt rintangan,

b, Peniloku  self coare pada  pasien
pasca sroke

Berdasarkan Tahel 5.6
menunjukkan bahwa dari 36 responden
terdapat sehapgian besar (75%) memaliks
perilaku  saff eare haik, Berdasarkuan
hasil  kuesioner  Barther  fndex  of
Activities of daily Mvinglentang perilaku
gelf core pada pasien  pasca  stroke
menunjukkan bahwa dar 36 responden
mermilikirata-rats K ¥) dengan
presentase 347 % dari hasil kusesioner
Harther Tndex of Activities of  alaily

fiving. Pertlaku self core yvang dilakukan
oieh Klien pasca  siroke  merupikan
aktivitas perawatan diri vang terdiri dan
aktivitas mandi, berpakaian, fodefing,
Julan-jalan, berdundan, muakandun
berpindah vang  sening  dilukukan
responden dengan inisiatf dan  usaha
secars mandirn dalam akovites sehar-
hari,  wang  dapat  divkur  dengan
kuesioner Barther fndex of .Jlr'rr'a-'.ue'.'.' af
daily g, Sell care pada  pasien
dengon penyakit kronis sepertt stroke
merupakan  hal vang kompleks  dan
sungat dibutuhkan untuk  keberhasiton
mengontrel  dari penvakit | Kronis
tersebul. Karena pads penvakil stroke
gkan mudah terjadi kecacatan apahila
tidak  melakokan akuivitaz.Bagi  klien
pasca  stroke, Gndakan  xed  care
tercermin pada akuivitas mereka dulim
gava hidup vang dirckomendasikan
seperti. mengkonsumsi makanan yang
dianjurkan, dan menjohui perilaky yang
beresiko mienimbulkan masalzh,
melaksanakan aktivites sehar-hun yang
disarankan, dan selalu menjalankan
kegiatan  thadah  vang  meningkatkan
spritualitas, sera selalu berfikiggositif.

Hul ini sesuai dengan teorn self
care, Orem mengemukakan bahwa self
care  meliputl o pertama, sl care il
sendiri vang merupakan aktivitas dan
inbsianf dari individu serta dilaksanakan

oleh  individo  ifw  sendini dalam
memennhi  sera memperiahank:n
kehidupan, kesehatan seria

kesejahteraan; kedua self care agemcy
merupakan suaty kemampuan individu
dalam melakukan perawatan diri sendiri,
vang  dopat  dipengeruhi  oleh  wsia,
perkembangan, sosiokultural, kesehatan
dan lain-lain; ketiga adanva tenitan
atan permintaan dalsm perawatan diri
sendin dengan  menggunakan  metode
dan alm dalam tindokan yang tepan
keempat.  kebotuhan  self  care
merupakan suatutincdakon ying
ditwjukan  pada  penyediaan  dan
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perawatan  diri sendig vang  hersifat
umiversal  dan berhubungan  dengan
proscs kehidupon manosia serin dalam
upaya mempertahankan fungsi  tubuh,
self care yung bersifat universal it
adalah aktivitas sehari-har atau genviy
deily living (ADL) dengan
mengelompkkan ke dalam  kKebutuhan
dasar manusianva menunt Hidayvat, A
Aziz Adirmul (200 1.

Periluku seiff core dipengaruhi
oleh - pengalaman  dan keterampilan,
medivast,  kevakinan  dan milai-nila
budaya, cefidenee tkeyvakinam},
kebdasan, Kemampaan fungsional dan
kognitif, dukungan sosial, dan fasilitas
Menurst  Riepel, Barbara (2012},
Berdasurkan  tabel 3.4 menunjukkan
bahwa dari 36 responden  terdapar
hamper seluruhnye  (86.0%)  lama
pengalaman  rehabilitasi  pads  pasien
pascy stroke kurang dar sato tabun.
maka dapat mempengaruhi keterampilan
perilakn  selfl core dalam  kehidupan
sehari-har sehingga dapan
memperahankan  dan meningkatkan
stutus  keschatannyn, Hal inl sesoai
denzan teor Bai oer al (2009} bahwa
klicn yang memiliki pengalaman dEgan
penyakit kromis voang lebih lama dapat
lebih memahami tentang hal terbaik
Nang Trarus dilakukan uniuk
mempertahankan  status kesehatannya,
vaity salah satun aktifitas self
care. Klien yang memiliki pemabaman
adekuat tentang pentingnya sl care
maka dopat dijadikan sebagan dusar bag
mereks untuk mencari informasi yang
seluas-luasnva lentong perawatan Jir
melalui  berbagai  cara dan  sumber
informasi.

¢, Hubungan sell efficacy  dengan
perilaku sl core pasien  puasca
stroke i Rumah Sakit Islam A
Yam Surabaya
Berdasarkan hasil wji statistik
terhadap hubungan self efficacy dengan
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perilaku self core pada pasien pasca
stroke melalun wji cfd sgeare dengan
menggunakan  program  5PSS 23for
witelpws, hasil vang didapafin p =
O03dengan milsr kemaknaan o = 005
vang berarti p < o maka Hy ditolak
artinyn ada  hubungan  self efficacy
dengan perilaku self eare pasien pasca
stroke di Rumah  Blam A Yoni
Surabaya.

Tabel 5.7 menunjukkan bahwa
dari 36 responden sebesar 23 responden
vang memilikn self ¢fficacy baik, hampr
seluruhnya (B8.5%) memiliki self care
baik dan dari W oresponden  vang
memiliki xeff e ficacy tidak baiksehagian
besar (60K memiliki s=lf core korang,
Husil  tersehut  menunjukkan  babwa
pasien pasca siroke yang mempunyai
self efficacy buik memiliki perilaku self
care yang  baik, schingga  mampu
mencapal derajat kesehatan yang lebih
hiik..

Menurmt Octary (2007) dalam
Prestiana, Novita Diagglva & Dewanti
Purbandini (2012}  sesecrang  vang
memiliki self efficacy tinggi percaya
hahwa Tk akan dapan
menanggulongi  kejadian dan situasi
secara efektf, Tingginva self ¢fficacy
menurenkan rasa takut akan kegagalan,
meningkatkan aspirasi, meningkatkan
carg:  penyelesaion  masalah,  dan
kemampuan berfikir analitis. Menurut
bandura orang  vang memibiki  self
gfficacy yang tinggi akan mempunyai
semangal yang lebih tinggi di dalum
menjalankian  suatn togas terlento
dibandingkan dengan  orang  yang
memiliki seff eficacy vang rendah.

Perilaku seif care merupakan
hal wang penting pada pasicn pasca
siroke,  wvaitu dengan berusaha
melakukan aktivilas sehan-her secera
miandiri sehingga Elicn dapat
mempertahankon  dan memngkotkan
derpjat  keschatonnya Self care  sangaf
dipengarubn oleh sikap dan Kevakiman
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seperl self efficacy. Keyakinan terhadap
kemampuan untuk melakukan self care
merupakan penting disetizp proses self
care untuk. mencapai keberhasilan self
DU

Pusicn  pasca  stroke  yang
mengalami  kelemahan  motonk  akan
heresaha  mengelols  dan mengontrol
dengan melakukan perilaku =off core

umiuk memperiahankan dzn
memngkatkan  dergal kesehamnya
Perilaku  self core  secaura  mandin

tersehut akan menjadi fegas bagi pasien
pascu stroke batk  vong  sedang  don
sesudih mendapatkan terapi rehahilitasi
ptaupun ketika di ramiah sehingen pasien
akan selalu  memperbatikan  selff care
dalam kehidupan sehari=har
{ Busniawati, 2001}

SIMPULAN DAN SARAN

I. @mpulan

erdapat hubungan vang signifikan
antara self ¢fficacy dengan perilaku

self vare pasten pusca stroke i

Rumah Sakit A Yani Surabays,

Saran

a. Pasien pasca stroke secara  natin
untuk  melakukan =l coare
(perawatan  dirl)  secarn  mandic
untuk  mencegah  kecacatan,  dapat
meningkatkan kepercayaan din dan
kemandisian  sehinggan  mampu
meningkatkan  kesejahlernan  dan
sfatus kesehatan,

h. Mmlnﬁulkﬂ peran perawatl dalam
proegram  pendidikan  keschatan
terkait dengan  perilaku  self care
ferutama tentang anjuran mekakukan
sktiviles sehan-han secarn mandin
dan kepatuhan jadwal terapi medis
kepada pasien pasca stroke,
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